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MOTTO

el ayenll g g7 o0l ABS

"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia,
Dia-lah yang maha Mendengar lagi Maha Melihat".

(QS, asy-Syuura: 11)

o b o s gl il S

"Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan)
dan belum ada sesuatupun selain-Nya".
(H.R. al-Bukhari, al-Bayhaqi dan Ibn al-Jarud)

S adels e ¥ g8 g SN g il 1S

"Allah ada (pada azal) dan belum ada tempat, dan Dia (Allah)
sekarang (telah menciptakan tempat) tetap seperti semula, ada tanpa tempat”.
('Afi ibn Abi Talib, fi al-Farq bain al-Firaq)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Di bawah ini adalah pedoman translitersi Arab-Latin yang diangkat dari

keputusan bersama Menteri Agama Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor 158 Tahun 1987 Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagaian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

‘ Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
|
\ | Alif - -
j am | Ba -' B be |
| Ta T e
&y Sa S es dengan titik di
atas
Jim ] je
c
Ha H ha dengan titik di
C bawah
- Kha KH Ka-Ha
C
3 Dal D De
3 Zal Z zet dengan titik di
atas
B Ra R er
J Zai Z zet
g Sin S es




Ui’ Syin SY es?ye
sad S es dengan titik di
- bawah
= dad D de dengan titik di
o< _ bawah
_j: ta T . te dengan titik di
bawah
pLs za Z zet dengan titik di
bawah
& ‘ain ' koma terbalik di atas
't ghain G ge
- fa F ef
LB qaf Q ki
3 T K T
d lam L el
a mim M em
U . nun N en
3 wau w we
5 ha H ha
: Hamzah ' Apostrof
ya ¥ ya
&
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Latin
i Fathah a A
Kasrah 1 I
g Dammah u U

Vil




b. Vokal Rangkap:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- & Fathah dan ya Ai a-1 ‘
i 9 Fathah dan wau Au A-u
Contoh:

@S —> faifa Jss —> haula

c¢. Vokal Panjang (maddah):

Tanda | Nama Huruf Latin Nama
,‘ { Fathah dan alif " a dengan garis di atas
. L; ’ Fathah dan }_ra- N Ya | " a dengan garis di atas
< ‘_ ~ Kasrah dan ya % I " idengan garis di atas
- |
i’ l Dammah dan wau j‘ = u dengan garis di atas l
Contoh:
JE —>  gala s —>  gila
) —>  rama Jss —  yaqulu
3. Ta Marbutah

a. Transliterasi 7a Marbutah hidup adalah "t".
b. Transliterasi 72 Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta Marburah dilkkuti kata yang menggunakan kata sandang” " ("al-"),

dan bacaannya terpisah, maka 72 Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan

"h" .
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Contoh:

JubYidia 4 > raudatul atf3l, atau raudah al-atfal
3y siall 43y aalf ¥ al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah

al-Munawwarah
dall — ——  Talharuatau Talhah
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau fasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:
J¥ | nazzla
o — 5 albirru
5. Kata Sandang"J! "'
Kata Sandang"J "ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan penghubung"-" baik
ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah.
Contoh:
A algalamu
ol = glspamsu
6. HurufKapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
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ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

d}“u YWawsales — —» Wa ma Mubammadun illa rasul



ABSTRAK

Ulama salaf sebagai golongan pertama pasca Rasulullah merupakan suatu
golongan yang diyakini mempunyai pemahaman yang komprehenshit terhadap al-
Qur'an. Sehingga seringkali umat Islam pasca mereka merujuk berbagai hal
tentang Islam khususnya tentang al-Qur'an. Bahkan banyak umat Islam yang
mengaku bahwa mereka mewarisi metode ulama salaf dalam memahami al-
Qur'an, termasuk mengenai pemahaman tentang ayat-ayat Mutasyabihat tentang
sifat-sifat Allah. Maka muncullah pelacakan tentang istilah tafivid dan ta‘wi/ dua
istilah yang selalu dikaitkan dengan metode ta'wil ijmali yang diyakini digunakan
ulama salaf dalam memahami ayat-ayat tersebut. Pada tahap selanjutnya juga
muncul pertanyaan apakah ulama salaf hanya melakukan metode ta‘wil ijmalisaja
atau juga menggunakan metode a'wi/ tafsili dan bagaimana menerapkan metode-
metode tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Zibrary research) yang
sumber primernya seharusnya adalah karya asli ulama salaf tersebut, tetapi karena
keterbatasan untuk menjangkau karya-karya mereka, maka penulis mengkaji
karya-karya yang dapat dikaji dan mempunyai kontribusi dalam mendeskripsikan
pemikiran mereka, seperti al-Asma wa al-sifat karya al-Baihaqi, Idah al-Dalil fi
Qat’i Hujaj Ahl al-Ta'til karya Badr al-Din ibn Jama'ah, Abdullah al-Harari
dengan karyanya Sarih al-Bayan serta karya-karya ulama yang lain. Sedangkan
metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis yang berupaya mendeskripsikan
serta mengklasifikasi data-data yang ada berdasarkan kriteria-kriteria tertentu,
kemudian disusun secara sistematis dan logis.

Penulis melihat bahwa ulama sal¢f dalam memahami ayat-ayat
mulasyabihat menggunakan metode ta'wil, baik itu ta'wil ijmali dengan (tafivid
dan tasfimnya yang menghasilkan penyerahan makna kepada Allah, tanpa
menyebutkan tentang bagaimana sifat tersebut, biasanya mereka memberi
statemen dengan ungkapan <S 31 & ela LS LA 5 44l Hal ini merupakan bentuk

kehati-hatian ulama salaf agar tidak terjerumus pada paham zasybrh. Mereka juga
menggunakan fa'wil tafsili di mana mereka memaknai ayat yang bermakna literal
cenderung tasyabuh dengan makna lain yang menguatkan keagungan Allah.
Seperti kalimat istawa tidak diartikan dengan duduk (ja/asa) tetapi diartikan
"gahard" (menundukkan dan menguasai). Kedua metode ini digunakan oleh ulama
salaf sejak periode ibn 'Abbas hingga Ahmad ibn Hanbal bahkan ulama khalaf
yang notabene mengadopsi metode ulama salaf. Pada penelitian kali ini, penulis
juga menghubungkan dengan berbagai pemahaman yang berkembang mengenai
ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah, seperti pemahaman Mu'tazilah,
Asya'riyah serta kaum Musyabbihah yang mengaku memperoleh pemahaman
tentang ayat-ayat mutasyabihat dari ulama salaf.
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KATA PENGANTAR

5 se Alarn seb e Asle (a0 Y M ¢ Sl a3l e o el b aead
slime ¥y LS Y1 el g dgaall (e afe g€ adele Lo oV gay JLSa3l
sihiad 4 Lo (J....J\J 3ol A eile dinall LS Cuall Cilgall 4y 6 g & oVl
Gaaall Jal cpulall sl g ol (e g A3 g Juadt Jaldil b 4 Jaa gy e
g celisl g
Maha suci bagi-Nya dari semua sifat-sifat mahluk. Semua pujian hanya
bagi-Nya, yang telah memberikan akal, pikiran dan kecerdasan kepada hamba-
hamba-Nya untuk selalu mensyukuri nikmat-Nya dan mengkaji akan nilai-nilai
moral agama sebagai pedoman hidup manusia. Keimanan untuk mengenal Tuhan
adalah prioritas utama sebagai dasar dari segala ilmu. Di samping harus mengenal
dirinya juga. sebab orang yang tidak mengerti dirinya, maka ia termasuk orang
yang tidak mengenal Tuhannya.
Salawat serta Salam semoga tercurahkan selalu kepada revolusioner Islam,
Nabi Muhammad beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya yang senantiasa
berpegang teguh pada ajaran-ajarannya. Sudah seharusnya bagi yang mengaku
bahwa diri mereka telah menerima Islam sebagai pedoman hidup untuk selalu
mempelajari dan mengembangkan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya.
Baik ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab suci maupun ajaran yang
tercermin dalam praktek dan fatwa Nabi. Perjalanan waktulah yang mengharuskan
bagi pemeluknya untuk senantiasa mampu beradaptasi dan melakukan transposisi
yang benar demi upaya untuk melanggengkan eksistensi agama pada satu sisi
dengan zaman yang selalu berubah tiada henti-hentinya, sehingga pada sisi lain
akan menghasilkan sesuatu yang khas dan menarik. Apapun yang diperbuat dan
dilakukan umat Islam adalah suatu wujud kebaktian yang berusaha diungkapkan
oleh pemeluknya dengan cara masing-masing sesuai dengan tempat dan waktu.
Hal itu harus selalu dijadikan bahan pertimbangan karena perbedaan itu pasti akan
melahirkan sesuatu yang tidak sama. Akan tetapi yang harus tetap dipegang teguh

adalah bahwa perbedaan itu hanyalah bagian dari perputaran sang waktu yang
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Justru akan menambah wawasan kebijaksanaan dan dan perkembangan keilmuan
dalam dunia Islam pada khususnya dan untuk kemakmuran dan kelangsungan
alam semesta pada umumnya. Untuk itu penulis melihat pentingnya kembali
menguak potensi kajian keilmuan para ulama salaf yang banyak melahirkan
berbagal macam transformasi dan kajian ilmu-ilmu agama, khususnya mengenai
ayat-ayat tentang sifat Tuhan dalam dalil-dalil yang dianggap ambigu
(mutasyabihat), dengan metode tafwid, taslim dan ta'wil tafsili yang
diaplikasikan ulama salaf dalam memahaminya.

Bersamaan dengan itu semua, penulis ucapkan banyak terima kasih kepada
seluruh pihak, langsung maupun tidak langsung, yaitu terlihat maupun yang tak
terlihat yang telah ikut serta membantu untuk melahirkan penelitian ini yang tentu
saja sulit untuk disebutkan satu persatu, tetapi akan tetap dicoba untuk disebutkan
beberapa di antaranya sebagai perwakilan dan juga sebagai ungkapan rasa hormat
dan salut. Orang tua penulis yang selalu mendo'akan dan mengusahakan bagi
berlangsungnya proses dalam kehidupan int, serta buat seluruh elemen yang ada
dan memfasilitasi dalam melakukan penelitian ini. terutama kepada semua elemen
yang bereksistensi dan berinteraksi di Fakultas Ushuluddin.

Semua ancangan di atas, takkan mampu terwujud tanpa banyak melibatkan
banyak figur, dan karenanya, penulis berhutang terima kasih kepada mereka.
Pertama, ucapan terima kasih dihaturkan kepada Drs. H. Moh Fahmi Muqaddas
M.Hum selaku Dekan fakultas Ushuluddin, Drs M.Yusuf M.Si sebagai ketua
Jurusan Tafsir Hadis, demikian kepada M. Alfatih Suryadilaga M.Ag selaku
sekretans jurusan TH. Ucapan terima kasih dan hormat juga tertuju kepada Bapak
Ahmad Baidowi S.Ag, M.Si selaku pembimbing dalam penelitian ini. Dari kritik
dan masukan itulah penelitian ini mampu menuju arah yang semakin baik. Ucapan
tenma kasih juga dihaturkan kepada Ahmad Rafiq M.Ag selaku Penasehat
Akademik yang senantiasa memberikan motivasi selama studi hingga paripurna.
Tak terkecuali pula, penghargaan dan terima kasih kepada segenap dosen, guru
yang kemudian menjadi "sosok-sosok istimewa" yang selalu berdiri di sana untuk
mengalirkan oase pengetahuan dan berujar tentang kebaikan. Dengan rasa tawadu’

dan hormat penulis ucapkan terima kasith kepada KHR. Najib Abdul Qodir
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Munawwir yang telah memupuk penulis demi kecintaannnya terhadap ilmu. Juga
Abangku tercinta (H.M. Kholilurahman Lc. MA) yang selalu memberikan luapan
intelektual dan kasih sayangnya.

Hal ini merupakan kebahagian yang tiada tara ketika penulis telah berhasil
menyusun karya ilmiyahnya, dan ini semua adalah berkat motivasi dan dorongan
yang selalu penulis dapatkan dari sobat-sobat semua, teman-teman kelas TH-A
angkatan 2001 yang sudah banyak membangkitkan éairah intelektual dan
sengatan pemikiran, sobatku Cecep ZM, Mustafa As'ady (Gusdur), kang Enan
(toge) yang sudah memberikan kerelaan dan keikhlasannya memakai komputer
demi penulisan ini. Mas Islahuddin yang sudah berinteraksi atas editannya. Neng
Che-che, Yeni Zaidah bagaikan peri kecil yang selalu berikan motivasi hidup,
sahabat KKN di Dengok 3 angkatan 52, dan yang ada di complek MH al-
Munawwir-Krapyak yang selalu membangkitkan spritualitas dan religius yang
tinggi, penulis menghaturkan ma'af dan terima kasihnya

Akhimya, dengan penuh kesadaran penulis merasa penelitian ini belum
seberapa kecuali hanyalah sebatas sumbangan pemikiran yang takkan terlepas dari
kritik. Oleh karena itu penulis sang:clt hormmat bagi mereka yag berkenan
memberikan kritik konstruktif atas hasil yang dicapai dalam penelitian ini.

Semoga tulisan ini yang tersurat maupun yang tersirat dalam penelitian

bermanfaat. Amin ya Mujiba al-Sail.

Yogyakarta, 3 April 2005

Penulis

Abdul Kodir
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjalanan Islam sebagai risalah yang dibawa oleh Muhammad telah
berlangsung lebih dari empat belas abad lamanya. Al-Qur'an sebagai rujukan
utama dalam khazanah keislaman selalu dikaji oleh semua lapisan masyarakat
untuk melahirkan pemahaman tentang Islam. Dari kajian-kajian tersebut
melahirkan berbagai pemahanan yang tidak sedikit menimbulkan pertentangan
sebagaimana yang terlihat dalam sejarah perjalanan umat Islam selama lebih dari
empat belas abad lamanya. Umumnya umat Islam mengakui akan perbedaan
pendapat. Bahkan mereka meyakini bahwa umat Islam akan terbagi dalam tujuh
puluh tiga golongan Sebagaimana yang termuat dalam hadis Nabi bahwa umat
Islam ini terbagi kepada tujuh puluh tiga golongan.'

Dalam khazanah Islam muncul dikenal satu golongan yang cukup
mendapat tempat terhormat dalam umat Islam. Golongan tersebut adalah
golongan salaf. Sering sekali setiap perdebatan tentang pemahaman keislaman
dikembalikan dan dicarikan rujukan yang bermuara pada golongan tersebut.
Sehingga tidak jarang golongan-golongan yang muncul dalam [slam mengaku
bahwa merekalah golongan yang sesuai dengan ulama salaf, dari sanalah salah

satunya muncul firqah-firqah dalam Islam.

' 'Abd al-Qahir ibn Tahir ibn Mubammad al-Baghdadi al-Isfirayini al-Tamimi, a/-Farg
Baina al-Firag (Beirut: Dar al-Ma’arif, tt), him. 318



Munculuya firqah-firgah dalam Islam salah satunya terkait erat dengan
pemahaman terhadap ayat-ayat mutasyabihat. Secara global ayat-ayat
mutasyabihat adalah ayat-ayat yang terkait dengan sifat-sifat Allah. Secara garis
besar paling tidak terdapat tiga golongan yang memiliki pemahaman berbeda yang
cukup tajam. Dua kelompok, ekstrim kanan dan ekstrim kiri; Mu’tazilah dan
Musyabbihah, dan satu kelompok moderat di tengah-tengah keduanya; ialah
Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Dari pemahaman terhadap ayat-ayat sifat ini, kaum Mu’tazilah melahirkan
konsep “nafi al-sifat” (peniadaan sifat-sifat Allah). Belakangan, karena konsep
ini, kaum Musyabbihah mengklaim Mu’tazilah sebagai “a/-Mu’attilah” (Kaum
yang menafikan sifat-sifat Allah). Sedangkan kaum Musyabbihah, menctapkan
adanya sifat-sifat tersebut, tetapi mereka menyerupakan sifat-sifat Allah tersebut
dengan sifat manusia. ' Adapun kelompok yang dipandang cukup moderat,
Ahlussunnah, mengambil jalan tengah, kelompok ini meyakini adanya sifat-sifat

bagi Allah tanpa menyerupakannya dengan sifat-sifat manusia.*

2 Abi al-Fath Muhammad 'Abd al-Karim ibn Abi Bakr Abmad Al-Syahrastani, a/-Milal
wa al- Nilal (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), him. 34

3 Ibid., him. 86

4 Ibid., him. 75. Hal ini ketika perkembangannya yang diwakili oleh Kaum Asy'ariyah
menegaskan keberadaan sifat-sifat Allah, dan berbeda dengan kaum Musyabbihah
(Antropomorfisme). Asy'ariyah tetap berada dalam prinsip "tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan-Nya", dan mengatakan bahwa sifat-sifat Tuhan hanya layak untuk-Nya saja, dan bukanlah
seperti sifat-sifat mahluk-mahluk-Nya: seperti Pendengaran-Nya tidak seperti pendengaran mereka
dan Penglihatan-Nya tidak seperti penglihatan mereka. Dengan adanya penetapan sifat ini
disinyalir dalam ayat-ayat mutasyabihat yang mengandung sifat Allah di dalamnya (teks al-
Qur'an). Dalam hal ini merupakan penjelasan komprehenshif akidah Ahlusunnah Waljama'ah, lihat
misalnya 'Abdullah al-Harari, Sarih al-Bayan Ii al-Rad ‘Ala Man Khalafa al-Qur'an (Beirut: Dar
al-Masyari, 1997), him. 37-77.



Pemahaman ulama salaf terhadap ayat-ayat mutasyabihat, di kemudian
hari memiliki keterkaitan urgen dalam pembentukan pemahaman firqah-firqah
tersebut di atas. Pertentangan hebat antara kaum Musyabbihah dengan
Ahlussunnah, misalkan, salah satu pangkal sebabnya adalah adanya perbedaan
pemahaman terhadap agwal al-salaf (statemen ulama salaf) dalam ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat Allah. Kaum Musyabbihah dengan doktrin dasarnya,

“mengambil makna zahir ayat-ayat mutasyabihat’, menurut mereka adalah

merupakan pengamalan terhadap statemen ulama salaf “ 2k < sla LS La g yal"

«aS (pahamilah ayat-ayat murasyabihat tentang sifat-sifat Allah tanpa ungkapan
bagaimana).j Sementara pada saat yang sama, Ahlussunnah mengatakan bahwa

kaum Musyabbihah tidak memahami statemen ulama salaf = 3 G ela LaS U 5 sl
«aS"  dengan sebenarnya. Menurut Ahlussunnah, bahwa yang dimaksud oleh

ulama salaf dalam pernyataan mereka " &S b O ela LS byl 7 adalah

penatian fasybih (keserupaan Allah dengan makhluk-Nya), dengan alasan adanya
ungkapan “bjla kaif (tanpa desknpsi bagaimana),® dan karenanya itu tidak
memahami dengan mengambil makna zahir ayat-ayat mutasyabihat.

Pada perkembangan selanjutnya, ketika pertentangan antara dua kubu
semakin hebat, terbentuk sementara pemahaman bahwa ulama sal/af” dalam
memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah tidak memakai metode

ta’wil Pemahaman ini belakangan semakin gencar disuarakan kaum

* Salih Fauzan, al-Risalah al-'Ammah Ii al-I{ta: Tanbihat fj Alfay ‘ala man Ta'awwala al-
Sifar (Riyad: Dar al-Watan, tt), him. 19

¢ al-Baihaqi, a/-Asma wa al-Sifar (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1984), him 407.



Musyabbihah untuk menyerang Ahlussunnah. Kaum Musyabbihah berpendapat
bahwa ayat-ayat mutasyabihat tidak boleh dita‘wil karena men-ta’wif ayat-ayat
sifat berarti sama dengan mengingkari hakikat ayat itu sendiri, di samping itu
mereka meyakini bahwa ulama salaf tidak pernah memakai metode /a’wil. Dari
sini kemudian muncul doktrin “a/-Muva’wwil Mu’attil” (seorang yang menta’wil
berarti mengingkari sifat-sifat Allah). Mereka memunculkan metode 7afwid atau
tasfim sebagai antitesa metode ta’wil Metode tafwid atau fas/im menurut kaum
Musyabbihah bukanlah bentuk dari pen-fa’wil-an, tetapi merupakan penyerahan
apa adanya makna literal dari ayat. Kedua metode tersebut menurut mereka
dipakai ulama sa/af dalam memahami ayat-ayat sifat.

D1 pihak lain, Ahlussunnah memandang bahwa metode a4 ‘'wi/ merupakan
salah satu metode untuk memahami ayat-ayat mutasyabihat, sehingga metode
1a’wil tidak dapat dipisahkan dan kitab-kitab tafsir. Bahkan secara umum, semua
kitab yang membahas ‘Uflum al-Qur’an tidak dapat melepaskan diri dan
pembahasan metode fa’wil, seperti al-ltqan Fi ‘Ulum al-Qur’an karya al-S uyuti,”
al-Burhan Fi 'Ulum al-Qur'an karya al-Zarkasyi,” atau karya lainnya dalam ‘Ufum
al-Qur’an dipastikan memuat metode ta wil.

Sedangkan di sisi lain, kaum Mu'tazilah juga memberlakukan /a‘wi/ dalam
memahami ayat-ayat sifat, sebagaimana yang diutarakan Wasil, tetapi dengan

penta'wilan itu mereka berkesimpulan pada peniadaan sifat-sifat Tuhan

7 Jalal al-Din al-Suywti, a/-frgan fi 'Ulim al-Qur'an, Jilid 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1951),
hlm. 318

 Badr al-Din Muhammad ibn 'Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan 1 'Ulum al-Qur'an
{Beirut: Dar al-Fikr, 1988), him. 79-99.



sebagaimana yang tertera dalam makna literal, bukan berarti mereka menolak
ayat-ayat sifat seperti a/-Rahman, al-Rahim, al-Basar, al-Samd dan lain-lain,
tetapi penafsiran mereka berbeda dengan aliran teologi lainnya.’

Dari pernyataan-pernyataan di atas, penulis merasa tergugah untuk
mengkaji dan menyelami kembali metode pemikiran ulama salaf dalam
memahami ayat-ayat mutasyabihat khususnya ayat-ayat sifat Allah. Ada beberapa
hal yang membuat penelitian ini penting untuk dilakukan.

Pertama, dalam melakukan kajian mengenai ayat-ayat mutasyabihat
tentang sifat Allah, ulama sa/af lebth mengutamakan metode fafwid dan taslim..
Dengan kedua metode ini ulama salaf secara tidak langsung telah
menyimpangkan makna (melakukan fawil), hal ini merupakan konsistensi ulama
salaf"dalam mensucikan Allah dari sifat mahluk-Nya, dan makna literal dari ayat-
ayat sifat tersebut mustahil bagi Allah. Maka, dalam memahami ayat-ayat sifat,
metode yang paling aman ini adalah tafivid dan tas/im. Pertanyaan yang muncul
kemudian adalah, apakah metode fafivid dan fas/im-nya ulama sal/af sama dengan
yang dipahami kaum Musyabbihah? Hal ini, tentu saja menarik untuk dieksplorasi
lebih lanjut.

Kedua, ulama salaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang
sifat di samping menerapkan metode fafiid dan taslim, juga menerapkan metode
ta'wil tafsili, yang dalam aplikasinya dengan merinci dan menentukan makna
majazi (metaforis), sehingga tidak merubah esensi maknanya. Hal ini, dalam

mengalihkan makna (fa'wi#/) merupakan keharusan bagi ulama salaf. Tetapi,

? Harun Nasution, Jslam Rasional (Bandung: Mizan, 1995), him. 131.



asumsi dari berbagai kalangan Mutakalimin muncul bahwa ulama salaf tidak
mempraktikkan fawil, mereka hanya menerapkan metode fafwid dan fas/im saja
dalam memahamkan ayat-ayat murasyabihat. Dengan demikian, berangkat dari
asumsi di atas, penelitian ini difokuskan terutama pada metode tafwid, taslim dan
tawil tafsili yang diaplikasikan ulama salaf dalam memahami ayat-ayat

mutasyabihat tentang sifat Allah.

B. Rumusan Masalah

Untuk menghindari kerancuan dan pembahasan yang melebar, penulis
memfokuskan pembahasan ini pada metode rafwid atau fas/im sebagai bentuk
(a'wil yang dikembangkan ulama salaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat..
Pada praktiknya, 7a’wi/ terbagi kepada dua bagian; Pertama: Memalingkan suatu
Jafaz dari makna zahirnya dengan tanpa menentukan makna lain. Metode
pertama ini disebut dengan 7a’wil Ijmali. Kedua: Memalingkan suatu /afaz dari
makna zahir-nya dengan menentukan makna yang lain bagi /afaz tersebut yang
masih dalam kandungan maknanya. Metode kedua ini disebut dengan Ta'wil
Tafsili, seperti secara mayoritas ulama salaf men-ta'wil /lafaz “Yad” dengan
"Qudrah" (kekuasaan) atau dengan “ '4Ad (perjanjian)”.

Di samping mendeskripsikan, penulis hendak mengungkap apakah dalam
menerapkan metode tafwid, taslim dan ta’wil, pa?a ulama sa/af lebih menekankan
pada ta'wil tafsili atau ta'wil ijmali atau bahkan menekankan keduanya. Oleh

karena itu penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana metode ulama salaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat
tentang sifat Allah?
2. Bagaimana penerapan metode fafiid, fasfim dan ta'wil taf3ili dalam

memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah oleh ulama salaf?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :

1. Mengetahui metode ulama salaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat
tentang sifat Allah.

2. Mengetahuai penerapan metode fafwid, tasfim dan ta'wil tafsili ulama salaf
dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dilakukan guna memberikan gambaran ﬁemahaman ulama
salaf tentang ayat-ayat mutasyabihat mengenai sifat yang sering
diperdebatkan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memunculkan minat para pembaca untuk
mendalami kembali khazanah pemikiran keislaman pada masa lampau serta

dapat memberi gambaran posisi ulama sa/af dalam khazanah penafSiran.

D. Kajian Pustaka

Berbagai pustaka yang ditelusuri, penulis mengklasifikasikan karya tulis

yang berhubungan dengan ayat-ayat mutasyabihat dalam dua jenis yaitu skripsi



yang disusun oleh para mahasiswa dan buku-buku yang diterbitkan oleh berbagai
penerbit.

Untuk karya skripsi, pertama: Pandangan Muhammad 'Abduh terhadap
ayat-ayat  Mulasyabihat:  Studi terhadap Tuaf$ir  al-Manar oleh Nur
Rohman. '° Dalam penelitiannya berusaha menitikberatkan pada pemikiran
Muhammad 'Abduh dari kitab tafsinya (a/-Manar) tentang ayat-ayat
mutasyabihat. 'Abduh mengungkapkan berbagal ayat-ayat mutasyabifial yang ada
dalam al-Qur'an. Sedangkan pada kesimpulan tentang ayat-ayat mutasyabihat ia
tidak jauh berbeda dengan para ulama sebelumnya yaitu dengan memberlakukan
la'wil guna memahami ayat-ayat mufasyabihat, dan dia cenderung lebih
akomodatif dengan mengangkat sepuluh definisi kemudian menganalisanya. Dari
skripsi ini, penulis tidak menemukan pengungkapan metode fafiwid dan ta‘'wil
ayat-ayat mutasyabihat mengenai sifat pandangan ulama sa/af, karena memang
dalam penelitian Nur Rohman terfokus kepada pemikiran 'Abduh sendiri.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Noer Fadilah Wening
Dwihastuti '' mengenai Penafsiran Hamka terhadap Ayat-ayat Mutasyabihat
(Kajian Tafsir al-Azhar). Dia berkesimpulan bahwa Hamka menerapkan dua
metode dalam menyikapi ayat-ayat Murasyabihat. Pertama, menggunakan
penta'wilan terhadap ayat-ayat yang dianggap dapat dicari ta'wilnya, dan kedua

bersikap tidak melakukan penta‘'wilan terhadap ayat-ayat yang dianggap hanya

' Nur Rohman, "Pandangan Mubammad 'Abduh terhadap Ayat-ayat Mutasyabibar:
Studi terhadap Tafsir al-Manar”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin TATN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
1999.

" Noer Fadilah Wening Hastuti, " Penafsiran Hamka terhadap Ayat-ayat Mutasyabihat:
Kajian Tafsir al-Azhar”, Skiripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.



Allah saja yang mengetahuinya. Karena jika dipaksakan untuk mencari-cari
ta'wilnya dikhawatirkan akan keluar dan menyimpang dari maksud ayat yang
disampaikan. Sedangkan pengertian fa'wi/ dalam arti pengalihan makna, banyak
digunakan Hamka dalam melakukan penafsiran ayat-ayat mutasyabihat yang
kata-katanya mengandung dua arti, seperti mengalihkan makna aw famastumu al-
nisa dengan bersetubuh, demikian pula ma lam tamasuhunna dita'wilkan dengan
sebelum disetubuhi. Sedangkan penerapan tentang metode 7a'wi/ pada ayat-ayat
mutasyabihat mengenai sifat Allah oleh Noer Fadilah kurang terapresiasi, karena
dalam skripsi ini lebih terfokus pada gambaran umum pemikiran Hamka teniang
ayat Mutasyabihat.

Ketiga, mengenal Penafsiran ayat-ayat Mutasyabihat (Studi Komparatif
antara Hasbi ash-Shidieqi dan Hamka) oleh Kurningsih. 2 Dari analisa kedua
tokoh, Kurningsih menyatakan tidak ada perbedaan yang mendasar dalam
menafsirkan aya-ayat mutasyabihat tentang sifat. Dari berbagai contoh yang
dipaparkan, baik oleh ash-Shidieqi maupun Hamka memakai fa‘wi/ pada empat
ayat dan fawaquf pada istawa dan ja'a Rabukka, sementara Hamka pada kata
istawa dan ain. Kedua tokoh itu disebutkan menggunakan metode ulama salaf
dalam memahami beberapa hal tentang ayat-ayat sifat, tetapi skripsi tidak banyak
mengupas tentang metode ulama salaf, karena skripsi ini lebih terfokus pada

pemikiran dua tokoh yang dikaji.

" Penafsiran Ayat-ayar Mutasyabibat: Studi Komparaiif antara Hasbi Ash-

> Kurningsih, /
AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.

Shidieqi dan Hamka", Skripsi, Fakultas Ushuluddin 1
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Keempat, Mengenai Pandangan  Tabataba’ terhadap Muhkam
Mutasyabih oleh Muhammad Syarief.13 Dalam tulisannya menitikberatkan pada
pemahaman Jabataba’i tentang ta'wil, ia berkesimpulan bahwa Tabaraba'i
berpendapat bahwa fa'wil dapat dipergunakan pada semua ayat al-Qur'an, baik
yang memiliki dimensi /muhkam-mut asyabih.

Sementara karya skripsi yang mengkaji tentang konsep fa'wil/ penulis
temukan di antaranya: pertama, Ta'wil dalam Pemikiran Tabataba’i (Studi
terhadap Tafsir al-Mizan) oleh Muhammad Ghuzi.'*Dalam penelitiannya ia lebih
menitikberatkan pada metode ta'wil yang digunakan 7abataba7 pada semua ayat
al-Qur'an, karena 7abataba’i ingin mengembalikan semua ayat al-Qur'an pada
asalnya yang mengandung sisi batin dan lahir serta mengandung simbol-simbol
yang memungkinkan semuanya untuk dita'wil.

Kedua, mengenal K<)rnparasz" Hermeneutis Konsep Ta'wil Menurut
Muhammad Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam Perspektif al-Ta'wil al-
Iimi oleh Fahrur Rozi. "> Dalam usaha menyingkap karakteristik perspektif a/-
ta'wil al-ilmi yang tercermin dalam konsep fa‘wil, Fahrur Rozi dalam
penjelajahannya  mengadakan  "pengujian  paradigmatis"  (paradigmatic

examination), sehingga terungkap berbagai struktur paradigma keilmuan Syahrur

3 Muhammad Syarief, "Pandangan Tabataba’i Terhadap Muhkam Mutasyabih", Skripsi,
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.

4 Muhammad Ghuzi,"Ta'wil dalam Pemikiran Tabataba'i: Studi Terhadap Tafsir al-
Manar”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin TATN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999.

'> Fahrur Rozi, "Komparasi Hermeneutis Konsep Ta'wil Menurut Muhammad Syahrur
dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam Perspektif al-Ta'wil al-limi", Skripsi, Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.



It

dan Abu Zaid. Di samping itu juga 1a mengadakan "pengujian
hermeneutis” (hermeneuitical examination) atas produk pemikiran yang dihasilkan,
yaitu kerangka konseptual dari konsep 7a'wil yang dirumuskan Syahrur dan Abu
Zaid. Dar kedua peneliti di atas dalam mengelaborasi pemahaman ulama salaf
terhadap ayat-ayat murasyabihat tentang sifat Allah belum menyentuh secara
metodologis, karena memang dalam penelitiannya tidak mengacu kepada ulama
salaf.

Sementara dari survei untuk karya kitab, buku, artikel, penulis menemukan
beberapa kitab di antaranya: Sahih al-Bukhari karya al-Bukhari,'® dalam bab
tatsirnya mengemukakan /a'wi7 dengan contohnya. Sedangkan dalam buku /dah
al-Dalil ti Qat'i Hujaj Ahl al-Ta'til karya Badruddin ibn Jama'ah banyak dimuat
ayat-ayat mutasyabihat beserta ta'wil ulama salaf. Ulama salaf’ menurutnya
adalah mereka vang hidup dalam tiga ratus tahun setelah hijrahnya Nabi
Muhammad, mereka dan kalangan ulama yang kompeten dalam bidangnya seperti
ilmu hadis, ilmu fiqih, tauhid dan sebagainya.”Sebagai penolakannya terhadap
Antropomorfisme, al-Jama'ah mengemukakan bahwa Allah tidak seperti
mahluknya yang membutuhkan kepada tempat, seperti ketika menta'wil /afaz

istawa menta'wilnya dengan al-qahr dan al-istila, karena makna ini sesuai dengan

sifat dan keagungan Allah.'®

'6 Lihat misalnya ketika men-fa'wif QS. al-Qasas [28]: 88, Abi 'Abdillah Muhammad ibn
{sma'il lbn Whrahim, Safifi al-Bukhan, jilid VU (Beirut: Dar al-Fike, 1994), him. 21.

'" Badr al-Din 1bn Jama'ah, /dah al-Dalil fi Qat’i Hujaj Abl al-Ta'til (tkp: Dar al-Salam,
1990), hlm. 40 dan him_ 0]

¥ Ibid , him. 104.
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Dalam kitab a/-Asma wa al-Sifat karya al-Baihaqi banyak dimuat 7a'wi/-
ta'wil ulama salaf, seperti [bn 'Abbas menta'wil QS. al-Zariyat [51]: 47 tentang
"al-yad" dimaknai dengan "al-quwwah’(kekuatan), juga ketika menta'wil tentang
cahaya,'? di sini Allah sebagai pemberi hidayat kepada penghuni langit dan bumi
dan bukan dimaknai sebagai cahaya yang terdiri dari unsur materi.”’

Di samping karya di atas, sebuah karya dari 'Abdullah al-Harari dengan
judul bukunya Sarih al-Bayan fi al-Rad ‘ala man Khalata al-Qur'an, yang memuat
prinsip-prinsip akidah ulama salaf, juga di dalamnya membahas penetapan fa'wi/
tafsifi ulama salaf, penerapan metode ta’wif disertai beberapa contoh baik dari
ayat al-Qur'an ataupun hadis Nabi yang mufasyabihat mulai dari Ibn 'Abbas,
Mujahid, Ahmad ib Hanbal, dan al-Bukhari sebagaimana penerapannya terhadap
ta'wil ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah.*'la juga mengemukakan
pentingnya fa‘wil ijmali (istilah lain dan rafwid dan asfim) sebagai penetapan
dari ayat-ayat tentang sifat Allah, karena tas/im dan fafid menurutnya lebih
dekat kepada metode zanzih (pensucian terhadap sifat Allah dari sifat mahluk-
Nya).*

Kemudian, kitab Mutasyabrh al-Qur'an karya al-Qadi 'Abd al-Jabbar al-
Hamazani yang menghimpun ayat-ayat mutasyabihar dengan beberapa fa'wil-nya.

Buku ini berusaha memberikan penjelasan tentang ayat-ayat yang dianggap

' QS. al-Nur [24]: 35
20 Al-Baihaqi, a/-Asmna.....op. cit., hlm. 506.
U Abdullah al-Harari, Sarih.....op. cit., him. 41

2 1bid.
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mengandung ambiguitas oleh kaum Mu'tazilah dan dipakai secara salah oleh
lawan-lawannya. Ambiguitas ini dimaksudkan sebagai kemungkinannya secara
lahiriyah atau secara fa'wi/ untuk dipakai sebagai dalil pendukung pendapat-
pendapat yang bertentangan atau berbeda dengan kaum Mu'tazilah. Pengertian ini
menurut mereka tidak dapat dipegangi karena bertentangan dengan dalil-dalil
akal ® Kitab ini juga pernah diteliti oleh Machasin dalam sebuah disertasinya,
tetapi tidak semua masalah yang dibahas 'Abd al-Jabbar dibicarakan, melainkan
dipilih beberapa topik. Ada empat topik yang dipilih, yakni: tanggung jawab
manusia, keadilan Allah, Antropomorfisme dan masalah pelaku dosa besar.
Keempat persoalan ini adalah yang paling banyak dibahas dalam teologi [slam
klasik ™

Selanjutnya, al-Misbah al-Munir karya Ahmad ibn Muhammad 'Aly al-
Fayumi al-Muqarri menampilkan dalam kitabnya tentang makna ayat-ayat al-
Qur'an (mna‘ani al-Qur'an) khususnya tentang ayat-ayat sifat Allah, seperti kata a/-
yad (tangan) yang disinyalir sebagai sifat Allah yang bermakna al-qudrah
(kekuasaan) atau dengan al-quwwah (kekuatan).”

Kemudian kitab yang membahas ilmu-ilmu al-Qur’an adalah al-ftgan

karya Jalaluddin al-Sayuti.”® Dalam bab Mulkam dan Mutasyabih-nya merekam

2 Al-Qadi 'Abd al-Jabbar al-Hamazani, Mutasyabih sl-Qur'an, I-II (Kairo: Dar al-Turas,
tt), him 41

2 Lihat Machasin, a/-Qadi ‘Abd al-Jabbar Mutasyabih al-Qur'an: Dalih Rasionalitas al-
Qur’an (Yogyakarta: LKiS, 2000), him. 8

¥ Ahmad ibn Muhammad ibn 'Ali al-Fayumi al-Muqarri, a/-Misbal al-Munir (Beirut:
Maktabah Libnan, 1978), him. 260.

% la mempunyai nama lengkap 'Abd al-Rahman ibn al-Kamal Abu Bakar ibn Muhammad
ibn Sabiq al-Din ibn Fakhr Usman ibn Nazir al-Din Muhammad ibn Saif al-Din al-Hudari al-
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beberapa pendapat sekitar pengertian muhkam dan mutasyabih yang terfokus
pada QS. Ali-Imran [3]: 7. Di antaranya ada yang memberi pengertian bahwa
muhkam adalah ayat-ayat al-Qur'an yang diketahui maksud, penjelasan dan
penta'wilannya. Sedangkan mutasyabih adalah ayat-ayat yang hanya Allah yang
mengetahul maknanya, seperti kapan terjadinya hari Kiamat, keluarnya Dajjal dan
huruf muqgata’ah di awal surat. Ada juga yang memberi pengertian mufikam
dengan ayat-ayat al-Qur'an yang jelas maknanya, sedangkan murasyabih adalah
sebaliknya. Ada juga yang mendefinisikan rmufkam sebagal ayat-ayat yang
mengandung penta'wilan hanya dari satu segi. Sedangkan murasyabih adalah ayat
yang mengandung kemungkinan dita'wilkan dari beberapa segi. Kemudian yang
lainnya memberikan pengertian bahwa mufikam adalah ayat-ayat yang ma'qu/ al-
ma'na. Sedangkan mutasyabih adalah ayat-ayat yang ghairu ma'qul al-ma‘na. Dan
masih banyak lagi yang memberikan pengertian lain terhadap kedua terma
tersebut.”’

Kemudian, dalam kitab Zhya ‘Ulun al-Din karya Abu Hamid Muhammad
ibn Muhammad al-Ghazali juga dimuat tentang beberapa kajian akidah ulama

salaf. ™ Sebagian dari ayat-ayat mutasyabihat yang mengandung sifat Allah

Sayuti. Ia lahir pada awal Rajab tahun 849 H/3 Oktober 1445. Namanya al-Suyuti atau terkadang
dengan al-Asyuti penisbatan kepada al-Asyut, kota Mesir. Sementara Jalal al-Din adalah gelar
beliau sebagai dedikasinya terhadap ilmu-ilmu agama, seperti halnya gelar-gelar lainnya seperti:
Muhy al-Din, Diya al-Din, Fakhr al-Din, syaraf al-Din dan lainnya. Lihat al-Sakhawi, Syams al-
Din Muhammad ibn 'Abd al-Rahman, Ad-Diau’ al-Lami Ii Abl al-Qarn al-Tasi, jilid 1V (Beirut:
Makiabah al-Hayat, tt), him. 65. Sedangkan Karya lain dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur'an, tafsir
dan qira'at adalah: Tafsir al-Jalalain, al-Dur al-Masur Fi al-Taf5ir al-Ma'sur, Asrar al-Tanzil, al-
Ikl fi Istinbat al-Tanzil, Syarah al-Syatibiyah. 1bid., him. 66.
?7 yalal al-Din al-Suyuti, a/-/tgan.....op. cif., him 2

% Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Jiya 'Ulum al-Din, jilid 1 (Beirut:
Dar al-Tagwa li al-Turas, 2000), him. 157



15

seperti lafaz istawa al-yad, alwajh dikemukakan dengan menggunakan metode
ta'wil tafsili, tetapi dalam sebagian ayat murasyabihat juga menggunakannya
metode fafivid dan fas/im sebagai kehati-hatian terhadap paham Antropomorfisme.

Di samping itu juga tafsir a/-Jami Ii al-Afhkam al-Qur’an karya al-Qurtubi
yang menetapkan metode ta‘wi/ tafsili dan berusaha untuk mengungkapkan
makna dengan merincinya, seperti QS. al-An'am [6]: 52 mengenai "al~wajh”.
Secara lahiriyah makna ayat ini mengandung makna wajah yang dimiliki Tuhan,
tetapt al-Qurtubi di sini berusaha memberikan penjelasannya yang berbeda
dengan apa yang tersirat dalam ayat tersebut dengan mengungkapkan bahwa
wajah yang dimaksud adalah mengharapkan keta'atan manusia kepada Allah
secara ikhlas dalam hal beribadah dan tidak menghadap kepada selain-Nya.

Al-Zarkasyi dengan kitabnya a/-Burhan fi 'Ulum al-Qur'an juga
mengemukakan pentingnya akan metode fa'wif sebagar metodolog: penafsiran al-
Qur'an terutama dalam penafsiran ayat-ayat mutasyabihat. Ta'wil menurutnya
adalah mengalihkan ayat pada makna yang sesuat dengan yang sebelum dan
sesudahnya, yaitu makna yang dimungkinkan oleh ayat tidak bertentangan dengan
al-Kitab dan al-Sunnah melalui istinbat. ©

Beberapa karya ulama kontemporer yang komprehensif dengan
memberikan pandangannya terhadap metode fa’wi/ terhadap ayat-ayat sifat

dengan mengacu kepada beberapa kitab-kitab ulama salaf seperti A/-Saraf al-

¥ Al-Zarkasyi, al-Burhap ... .op. cit., him. 79-99.
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Qawim fi Halli Alfaz al-Siral al-Mustaqgim karya 'Abdulah al-Harari 30 yang
menjelaskan 7a‘wi/ secara terperinci QS. Taha [20]: 5, bahwa Allah tidak duduk
di atas Arsy juga tidak bersemayam, dan juga tidak bersentuhan dengannya.
Sebagian interpretasinya dengan mengimani fas/im” tanpa memberikan makna
secara zahir-nya, dari pemahaman fa'wi/ ini ia menamakannya dengan’fa'wi/
jjmali”. Kemudian buku-buku lain mengenai ilmu-ilmu al-Qur’an seperti Subhi
al-Salih dalam Mabahis i 'Ulum al-Qur’an, sebagian pembahasannya mengenai
sifat-sifat Allah pada ayat-ayat yang Mutasyabih (tidak jelas hakikatnya)
membagi kepada dua mazhab di kalangan para ulama: pertama, mazhab salaf
(para ulama di kalangan generasi sahabat Nabi) yang menggunakan metode
tafvid terhadap ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat dan menyerahkan makna
serta pengertiannya kepada Allah SWT. Kedua, Mazhab khalaf (para ulama di
kalangan generasi-generasi berikutnya) yang menetapkan makna bagi /afaz-fafaz
yang menurut lahirnya mustahil bagi Allah. Mazhab ini menurutnya berasal dan
Imam Haramain®' dan jama'ah berikutnya.*

Muhammad Chirzin dalam bukunya al-Qur’an dan Ulumul Qur’'an
menyebutkan muhkam dan mutasyabih yang terdapat pada QS. Ali-Imran [3]: 7

menjadi titik sentral dari berbagai perdebatan, kriteria, bentuk—benfuk tasybh-nya

3 'Abdullah al-Haras, al-Sarab al-Qawim £i Halli Alfaz al-Sirat al-Mustagim (Beirut:
Dar al-Masyari, 2004), him. 161.

3 Nama lengkapnya 'Abd al-Malik ibn Abu 'Abdullah ibn Yusuf ibn Mu_hammad al-
Juwaini al-Syafii al-Iragi Abu al-Ma'ali. Ia termasuk gurunya al-Imam al-Ghazali dan juga
termasuk sahabat Imam Syafi‘i yang paling mendalam ilmunya, ia wafat tahun 478 H.

72 Subhi al-Salih, Mabahis £i 'Uhim al-Qur'an (Beirut: Dar al-lim Lilmalayin, 1977), him.
284,
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dan lain sebagainya.”’ Ia juga menyebutkan tiga masalah mengenai ayat-ayat
mutasyabihat. Pertama, mengenai boleh tidaknya melakukan ta‘wil terhadap ayat-
ayat mutasyabihal. Kedua, jika boleh siapakah yang diperbolehkan melakukan
interpretasi terhadap ayat-ayat mutasyabihat. Ketiga, tentahg kriteria ayat yang
dimasukkan ke dalam kategori ayat-ayat mufikamat dan yang dimasukkan ke
dalam katergori ayat-ayat mutasyabihat. 34 Sedangkan untuk melihat historisitas
yang dikemukakan oleh para teolog mengenai sifat-sifat Allah, penulis temukan
dalam a/-Mifal wa al-Nihal karya al-Syahrastani yang banyak memberikan
kontribusi lintas interpretasi para teolog dalam menetapkan sifat-sifat Allah, juga
dalam kitabnya ia mengklasifikasikan perpecahan aliran-aliran dalam Islam.

Dari beberapa pustaka tersebut di atas, penulis merasa ada sesuatu yang
terlewatkan  vaitu mengenai metode fa‘wi/ yang dilakukan oleh ulama salaf
Selama ini hanya disebutkan bahwa orang merujuk pada ulama sa/af, teta;;i secara
khusus belum pernah dibahas bagaimana penafsiran ulama salaf itu sendiri, dan
siapa saja yang termasuk ulama sal/af . Oleh karena itu penulis merasa tertarik
untuk lebih menfokuskan pada penelitian tentang metode /a'wi/ yang dilakukan

ulama salaf.

3 Muhammad Chirzin, al-Qur'an dan Uluimul Qur'an (Y ogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1998), him 69-75.

34 Ibid, hlm. 72.
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E. Metode Penelitian

Penelitian pada skripsi ini berupa penelitian kepustakaan (Zibrary
research) 3 yang bersifat literer, artinya penelitian ini secara langsung akan
didasarkan pada data tertulis yang berbentuk kitab-kitab terutama karya klasik,
juga buku-buku yang terkait. Dalam proses pelaksanaannya, sumber data
diklasifikasikan dalam dua kategori, sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber primer seharusnya adalah karya ashi ulama salaf, tetapi karena
keterbatasan untuk menjangkau karya-karya mereka, maka penulis mengkaji
karya-karya representatif yang memberikan acuan dan mempunyal kontribusi
dalam mendeskripsikan pemikiran mereka. Data primer pertama, mengacu kepada
karya ulama salaf seperti Sahifi al-Bukhari karya al-Bukhari, alasan dijadikan
buku primer karena ia termasuk ulama sa/af juga memuat beberapa fa'wil ayat-
ayat al-Qur'an dalam bab tatsirnya. Kemudian kitab keduva Idah al-Dalil fi Qat'i
Hujaj AAl al-Ta'til karya Badr al-Din ibn Jama'ah yang memuat ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat Allah beserta ta'wi/nya ulama salaf, kitab ketiganya
karya al-Baihaqi yaitu al-Asma wa al-Sifal yang banyak memuat ta'wil-ta'wil
ulama salaf juga, kitab keempat Sarih a/-Bayan Fi al-Rad Ala Man Khalatia al-
Qur'an karya 'Abdullah al-Harari, yang memuat prinsip-prinsip akidah ulama sa/af,
juga di dalam.kajiannya membahas penetapan (a'wil tafsili ulama salaf. Buku lain
tentang Mutasyabih al-Qur'an karya al-Qadi 'Abd al-Jabbar al-Hamazani yang

menghimpun ayat-ayat mutasyabihat dengan beberapa ta‘'wil-nya. Sedangkan data

** Penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang cara kerja
penelitiannya menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik
berupa buku, majalah, surat kabar, naskah, catatan dan dokumen. Lihat Kartini, Penganiar
Metodologi Riset Sosial, Cet, 7 (Bandung: Mandar Maju, 1996), him 33
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sekundernya adalah segala sumber tertulis baik kitab, buku, ensiklopedi, jurnal
atau tulisan berbentuk artikel yang berkaitan dengan pembahasan, baik mengenai
sejarah kajian al-Qur'an maupun metode penta'wilan ulama salof dalam
memahami ayat-ayat mufasyabihat tentang sifat Allah.

Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan metode deskripsi yang
berupaya mendeskripsikan metode pemahaman ulama salaf terhadap ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat Allah dan menyusunnya secara sistematis dan logis.
Dalam al-Qur'an ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah lebih dari dua puluh
ayat disebutkan, tetapi penulis tidak membahas secara keseluruhannya. Dengan
segala keterbatasannya untuk menguatkan pendeskripsian ini, penulis
menampilkan berbagai contoh yang berkenaan dengan ragam penta'wilan ayat-
avat mutasyabihat tentang sitat Allah dalam al-Qur'an dengan tiga makna sifat
Allah saja, yaitu makna istawa, al-wajh dan al-yad. Adapun pendekatan sejarah,
digunakan dalam rangka menyingkap secara kronologis penafsiran ulama salaf,
juga berguna untuk memahami kondisi objektif perkembangan sejarah kajian al-

Qur'an di era salaf.

F. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini akan penulis paparkan ke dalam
beberapa bab agar pembahasan ini teratur, maka sistematika penulisannya adalah
sebagai berikut: bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang

masalah untuk memberi penjelasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan,
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, membahas periodisasi ulama sa/af dan kajiannya dalam w/im
al-Qur'an. Bab ini meliputi pengertian salaf secara etimologi dan terminologi,
dilanjutkan dengan pembahasan periodisasi ulama salof, di mana ulama salaf
terbagi kepada tiga masa. Perfama periode sahabat, kedua periode Tabin, dan
ketiga periode Tabi' al-Tabiin, selanjutnya dalam bab ini dijelaskan pula
mengenal ulama salaf dalam kajiannya terhadap studi al-Qur'an secara umum
guna mengetahui problematika seputar kajian u/um a/-Qur’an generasi Islam awal.

Bab ketiga, membahas tinjauan para ulama terhadap kajian ayat-ayat
Mutasyabihat. Bab ini meliputi: pengertian Mutasyabihat secara etimologi dan
terminologi, dilanjutkan dengan menjelaskan pengertian ayat-ayat al-Qur'an yang
mengandung ayat-ayat sifar Allah dengan maksud agar pembahasan yang
terkandung dapat terungkap secara menyeluruh, juga dijelaskan pengertian ayat-
ayat tentang sifat, dan pandangan ulama sa/af’ dalam merespon makna ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat-sifat Allah. Selanjutnya dalam bab ini dijelaskan pula
implikasi pemahaman ayat-ayat muitasyabifal tentang sifat Allah terhadap
perkembangan firqgah-firgah dalam Islam.

Bab keempat, merupakan pembahasan inti yang akan mengkaji ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat Allah dalam konstelasi pemahaman ulama salaf.
Pembahasan bagian pertama meliputi metode fafiwid, faslim dengan menjelaskan

beberapa pengertiannya, dijelaskan pula ungkapan dan penerapan ulama salaf
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dengan metode fafwid dan tasfim dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat
tentang sifat Allah, dijelaskan pula beberapa contoh dalam fafiwid dan tas/im.

Bagian kedua masih dalam konstelasi ulama sa/af dalam memahami ayat-
ayat rmutasyabihat terkait dengan ayat-ayat sifat Allah, dengan membahas metode
ta'wil, definisinya dan beberapa contoh za'wi/ ayat-ayat mutasyabihat ulama salaf.
Bagian ketiga sebagai penegasan kembali dalam penelitian ini, penulis mengkaji
relasi antara metode tafiid, tasfim dengan ta‘wil, dilanjutkan dengan menjelaskan
pembagian fa‘'wil/ yang dalam hal ini terbagi kepada dua bagian; fa'wil fjmalf dan
ta'wil tafsili, dilanjutkan dengan analisa dan implikasinya dalam konteks
penafsiran sebagai catatan akhir penulis.

Bab kelima adalah penutup terdiri dart kesimpulan hasil penelitian dan

saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan eksplorasi dari beberapa literatur, banyak hal yang
telah penulis temukan dan dapat diambil manfa'atnya, berbagai hal yang
sebelumnya tidak jelas (ambiguous), tidak tersentub (untouchable), atau tidak
terpikirkan (unthinkable) khususnya dalam penafsiran ulama sa/af. Dari uraian
singkat ini peneliti memberikan kesimpulan, tetapi kesimpulan ini bukanlah
merupakan hal yang berakhir (final step) pada tataran wacana melainkan suatu
langkah awal dan sebagai pemanasan (warming up) bagi berbagai kajian yang
lebih mendalam (radic) dan komprehensif lainnya. Namun demikian, kajian ini
mesti diakhin sebagai bentuk tindakan terencana (plunned uct) dalam suatu
penelitian.

Sebagai bentuk penelitian sistematis, penulis akan mengemukakan
beberapa kesimpulan yang senantiasa berpijak pada rumusan masalah yang telah
dirumuskan yaitu:

1. Metode ulama salaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabifat mengenai
sifat Allah dengan menggunakan metode fafiwid, rasfim (menyerahkan)
maknanya. Dalam menyerahkan makna, bukanlah makna literal yang
dimaksudkan, tetapi dengan mengalihkan makna tekstualnya. Metode ini
disebut juga dengan metode fa‘wil [jmali (mengalihkan makna secara
global). Makna tekstual dari ayat mutasyabihat tentang sifat Allah bagi

ulama salaf adalah hal yang mustahil diterapkan pada Tuhan, sehingga

116
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untuk mensucikan sifat Allah, harus dita'wil dan makna-makna sifat yang
dimiliki mahluk-Nya. Hal ini juga supaya tidak mengurangi sifat
kekuasaan Tuhan, dan biasanya mereka memberi statemen dengan
ungkapan-ungkapan tafwidnya, seperti «aS 3 & ela LS La g 54l atau
ungkapan fafwid, tas/im lainnya seperti (i22¥ 5 <28 b lga (e 3

2. Terhadap pemahaman ayat-ayat yang dikategorikan Mutasyabihat tentang
sifat Allah, ulama sa/af juga menerapkan metode ta'wil tafsili (1a'wil
dengan menentukan maknanya). yaitu dengan mengalihkan makna zafir
lafaz kepada makna majazi (metaforis). Hal ini juga sebagai penetapannya
dalam mensucikan makna sifat Allah dari sifat-sifat yang dimiliki mahluk-
Nya. Karena memahami secara tekstual terhadap ayat-ayat mutasyabihat
tentang sifat oieh ulama saiar dimiai sebagai tasybih (penyerupaan sifat
Tuhan dengan mahluk).

3. Ulama salaf dalam menerapakan metode ta'wil tafsili (ta'wil dengan
menentukan maknanya) dengan menetapkan makna yang sesuai dengan
sifat-sifat yang dimiliki Tuhan, sehingga dari fa'wi/ yang diterapkan tidak
menghilangkan makna yang bertalian dengan esensinya. Seperti lafaz a/-
yad dita'wil dengan a/-qudrah (kekuasaan) atau a/-ahd (perjanjian), lafaz
istawa dita'wil dengan al/-qahr (menundukan) atau istaula (menguasai)
dan sebagainya.

4. Ulama salaf dalam menerapkan metode ta'wi/ tafsifi dengan
mempertimbangkan konteks ayat dengan melihat setting historis dan juga

menggunakan metode munasabah (relasi) dengan ayat-ayat yang lain,
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sehingga dalam menggali makna ayat-ayat mutasyabihat mengenai sifat

Allah tidak membawa pemahaman yang parsial dan orsinalitas makna teks
tidak diabaikan. Seperti ketika menta'wil lafaz "sl> " (QS. Al-Fajr) [89]:
22 menghubungkan dengan ayat yang makna secara literal sama, yaitu
lafaz " " (QS. Al-Nahl [16]: 33). Ulama salaf menetapkan ta'wilnya

dengan mengalihkan pengertian Allah. di sini kepada “para pembawa
perintah-Nya", dan penggunaan /afa- tersebut sebagai bentuk penyebutan

malaikat Jibril sebagai pembawa wahyu.

B. Saran-saran
Sekali lagi, bahwa karya skripsi ini sebuah usaha kecil untuk menelusuri
jcjak-jcjak pemikiran ulama salaf yang maha luas. Metode fafivid, taslim dan
ta'wil tafsifi yang diterapkan ulama sa/af terhadap ayat-ayat mutasyabihat tentang
sifat Tuhan mempunyai prinsip tauhid yang mendasar dalam menggali makna
(ta'wil). Penulis mencoba mencairkan endapan dengan segala kapasitas dan
kapabilitas yang dimiliki sebagai langkah obyektif dalam penelitiannya. Berbicara
mengenai saran-saran, penulis teringat seorang penyair dari Timur, Mohammad
Igbal menukil untuk seorang khalifah:
"Jie se jigar-i-lala me thandak ho who shabnam
Daryaan ke dil jis se dahel jaen who toofan"
"seperti embun yang mendinginkan hati bunga luly, dan
bagaikan topan yang menggelegakan dalamnya sungai”

Serangkai kata di atas menganalogikan, bahwa sebuah pekerjaan harus senantiasa

diimbangi dengan profesionalitas yang memadai, begitu juga penulis



119

mengharapkan kepada pengkaji selanjutnya agar lebih dinamis, produktif dan
mempunyai nilai intelektual dengan segala nalar dan interpretasinya sebagai
wujud dari pengembangan dan ziarah intelektualitas dalam kajian tafsir
(exegesis), terutama dengan mengeksplorasi secara langsung karya-karya tafsir

ulama salaf yang mempunyai posisi intelektual di tengah-tengah umat Islam.

C. Penutup

Demikianlah penelitian ini, kiranya dapat menjadikan sebagai gairah
intelektual penulis dalam membedah berbagai ragam makna yang esoteris pada
ayat-ayat yang dianggap ambigu (murasyabifiat), hal ini menjadi suatu
kenikmatan tersendiri serta banyak memberi kontribusi bagi penulis dalam hal
petualangan intelektual kajian ulama sa/af yang dalam hal ini dianggap sebagai
pewaris Nabi, yang mempunyai kompetensi keilmuan yang cukup memadai, juga
sebagai peletak pondasi khazanah keilmuan dalam Islam. Sehingga gairah umat
Islam kontemporer dalam mengkaji tafsimya sangatlah ambisius, banyak
melahirkan pemikir-pemikir yang briliant sebagar pengembangan wacana yang
tiada henti. Penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan sangat membutuhkan
berbagai kritik konstruktif sehingga hal itu dapat menjadi kontribusi berharga bagi
penulis untuk melakukan evaluasi dan refleksi diri. Semoga Allah SWT selalu
memberikan jalan bagi hambanya untuk menyingkap berbagai rahasia samudra
ilmu-Nya sehingga dapat lebih mensyukuri akan segala karunia-Nya.wallahu

a'lam bimuhkamih wa mutasyabih
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